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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research and Development) dengan menggunakan
tahapan ADDIE. Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran
sistem starter berbasis problem solving yang layak digunakan pada pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda
motor. Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Vokasional Teknologi Otomotif Universitas PGRI
Yogyakarta pada pebelajaran mata kuliah teknologi sepeda motor. Data dari penelitian ini diperoleh dari 2 validator
yaitu ahli teori dan media, dosen mata kuliah teknologi sepeda motor dan mahasiswa program studi pendidikan
vokasional teknologi otomotif. Berdasarkan hasil penelitian, ditunjukan bahwa media pembelajaran sistem starter
berbasis problem solving yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda
motor. Hal ini dapatdilihat hasil validasi oleh para ahli yaitu validasi teori sebesar 85.00% dengan kategori sangat
baik, sedangkan hasil dari validasi media sebesar 86.67% dengan kategori sangat baik. Media pembelajaran yang
telah dikembangkan memenuhi kriteria praktis dan efektif digunakan pada pembelajaran mata kuliah teknologi
sepeda motor. Hal ini dapat dilihat dari hasil respon dosen mata kuliah teknologi sepeda motor sebesar 85.00%
dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil responden mahasiswa sebesar 99.33% dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: Pengembangan, media pembelajaran, sistem starter.

ABSTRACT

This research is a type of R&D (research and development) research using ADDIE stages. The purpose of
the development in this study was to produce a problem solving-based starter system learning media that is
suitable for use in learning motorcycle technology courses. The research was conducted at the Automotive
Technology Vocational Education Study Program, Yogyakarta PGRI University in motorcycle technology courses.
Data from this study were obtained from 2 validators, namely theorists and media experts, lecturer in motorbike
technology courses and students in automotive technology vocational education study programs. Based on the
results of the study, it was shown that the problem solving-based starter system learning media developed was
feasible to use in learning motorcycle technology courses. This can be seen from the validation results by experts,
namely the theoretical validation of 85.00% in the very good category, while the results of the media validation are
86.67% in the very good category. The learning media that has been developed meet practical and effective criteria
for use in learning motorcycle technology courses. This can be seen from the results of the response of the lecturers
in the motorcycle technology course of 85.00%in the very good category. While the results of student respondents
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amounted to 99.33% with a very good category.

Key words: Development, instructional Media, starting system.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi otomotif berjalan dengan sangat cepat, hal ini menuntut
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bidang otomotif. Peningkatan sumber daya
manusia dibidang otomotif menghasilkan output yang kompeten dalam bidang otomotif.
Kebutuhan akan tuntutan teknologi yang semakin cepat meningkatkan kebutuhan sarana
prasarana yang memadai. Dunia pendidikan harus menyiapkan fasilitas pendidikan sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar (Khoiriyyah & Arsana, 2018). Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran maka penggunaan perlengkapan pembelajaran, media pembelajaran dan bahan
ajar di sekolah ataupun lembaga pendidikan lainnya, mulai disesuaikan dengan kemajuan
penggunaan alat-alat bantu mengajar, alat-alat bantu peraga pendidikan, audio, visual, audio-
visual, serta perlangkapan sekolah tersebut, harus disesuaikan dengan tuntutan kurikulum
dengan materi, metode, dan tingkat kemampuan pembelajaran peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Program studi pendidikan vokasional teknologi otomotif merupakan program studi baru
di Universitas PGRI Yogyakarta, program studi ini didirikan pada tahun 2019 sehingga tergolong
masih berkembang. Masih banyak permasalahan pada saat proses pembelajaran dikelas, peserta
didik masih kurang paham atas materi yang diajarkan dan semangat belajar mahasiswa juga
kurang, hal ini dikarenakan belum adanya media pembelajaran yang praktis dan efektif
digunakan. Pembelajaran yang baik yaitu tidak hanya terfokus pada materi saja, untuk menarik
semangat dan pemahaman peserta didik, pembelajaran harus disesuaikan dengan dunia industri
atau dunia kerja, maka dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang interaktif melalui
pendekatan problem solving untuk meningkatkan critical thinking mahasiswa, hal ini juga untuk
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sehingga mahasiswa diharapkan bisa lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran dan pemahaman mahasiswa bisa lebih terfokus pada
pembelajaran sistem starter sesuai dengan kompetensi yang diajarkan pada mata kuliah
teknologi sepeda motor.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan mahasiswa, ditemukan sebuah
fakta bahwa proses kegiatan belajar mengajar hanya terpusat pada peran pendidik, sehingga
pembelajaran bersifat monoton atau konvensional. Pendidik lebih dominan dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan materi saja, namun tidak diimbangi dengan media praktik yang
efektif digunakan. Dalam pembelajaran sistem starter pada mata kuliah teknologi sepeda motor,
kurangnya pemahaman dan penguasaan mahasiswa terhadap materi yang disampaikan oleh
pendidik mengakibatkan pembelajaran kurang efektif, maka dari itu dibutuhkan sebuah media
pembelajaran sebagai pengasah keterampilan, mengingat pentingnya bahwa media
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap jalanya pembelajaran, selain itu media
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pembelajaran juga memudahkan pendidik dalam kegiatan proses belajar mengajar.

Media pembelajaran adalah sumber belajar yang dapat membantu pendidik dalam
memperkaya wawasan peserta didik, dengan berbagai jenis media pembelajaran yang praktis
dan efektif, maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta
didiknya (Widiani et al., 2018). Pemakaian media pembelajaran yang kreatif dapat
menumbuhkan semangat peserta didik untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang
disampaikan oleh pendidik, sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Media
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dapat menjadi rangsangan bagi peserta didik
dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, maka diperlukan sebuah
pengembangan media pembelajaran sistem starter pada mata kuliah teknologi sepeda motor
berbasis problem solving di program studi pendidikan vokasional teknologi otomotif Universitas
PGRI Yogyakarta. Hal ini untuk mengetahui pentingnya media pembelajaran yang efektif
digunakan dalam kegiatan proses belajar-mengajar, karena pada dasarnya untuk meningkatkan
semangat belajar mengajar peserta didik, yaitu pendidik harus mengembangkan cara
penyampaian pembelajaranya dengan seinteraktif dan seefektif mungkin, agar peserta didik
dapat mudah untuk memahami apa yang diajarkan oleh pendidik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reserch and Development) media
pembelajaran sistem starter berbasis problem solving pada mata kuliah teknologi sepeda motor
di Universitas PGRI Yogyakarta. Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode pengembangan ADDIE. Motode pengembangan ini dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch dalam buku Sugiono (2015: 38). Metode pengembangan ADDIE mempunyai 5
tahapan yaitu: Analysis, Desaign, Development, Implementation, and Evaluation. Tahapan-
tahapan pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE
Lokasi penelitian berada di Universitas PGRI Yogyakarta. Pada penelitian ini subyek
penelitiannya adalah dosen dan mahasiswa program studi pendidikan vokasional teknologi
otomotif Universitas PGRI Yogyakarta. Pada tahap implementasi, subyek penelitianya adalah
mahasiswa program studi pendidikan vokasional teknologi otomotif.

Uji coba produk dilakukan pada mahasiswa program studi pendidikan vokasional
teknologi otomotif Universitas PGRI Yogyakarta. Kegiatan uji coba lapangan dilakukan sebanyak
satu kali uji coba dengan 6 mahasiswa dan 1 dosen mata kuliah teknologi sepeda motor.

Selanjutnya adalah dosen dan mahasiswa akan mengisi angket respon setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sistem starter yang dikembangkan,
untuk memperoleh informasi tentang kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media
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pembelajaran sistem starter berbasis problem solving pada mata kuliah teknologi sepeda motor
tersebut. Rumusan untuk mengolah data tanggapan ahli teori, ahli media, respon dosen dan
respon mahasiswa adalah sebagai berikut:

Sekor Jawaban Responden

Hasil Sekor = Sokor Maksimal x 100

Keriteria penilaian media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving dilihat
dari masing-masing aspek yang dinilai menggunakan sekala pengkategorian menurut Sugiyono
(2011) sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran Sistem Starter

Interval Kriteria
Presentase

71-100 Sangat Baik
61-70 Baik
41-60 Cukup
21-40 Tidak Baik
0-20 Sangat Tidak

Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Awal

Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab lll, penelitian ini adalah penelitian research and
development yang mengembangkan media pembelajaran sistem starter berbasis problem
solving yang telah diimplementasikan pada mata kuliah teknologi sepeda motor di Pendidikan
Vokasional Teknologi Otomotif Universitas PGRI Yogyakarta. Media pembelajaran sistem starter
berbasis problem solving yang dikembangkan ini dapat digunakan untuk menumbuhkan critical
thinking mahasiswa, mengasah keahlian mahasiswa sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya,
serta pembelajaran lebih interaktif dan efektif. Sehingga dosen lebih mudah untuk
memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran dengam memanfaatkan media pembelajaran sistem
starter yang telah dikembangkan, dan dengan adanya media pembelajaran sistem starter
mahasiswa lebih mudah memahami kompetensi materi yang diajarkan, karena ada alat simulasi
pembelajaran yang bisa membantu mahasiswa untuk praktik dengan fokus pada sub kompetensi
yang diajarkan.

Pada penelitian pengembangan media pembelajaran ini dimaksudkan untuk
membuktikan kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran vyang
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diimplementasikan dipembelajaran teknologi sepeda motor. Langkah-langkang sistematis dan
cara pengembangan media pembelajaran meliputi menganalisis kebutuhan pembelajaran dan
mendesain media pembelajaran yaitu menentukan rancangan media pembelajaran dan
mengembangkan media pembelajaran dengan ketentuan yang dihasilkan dari observasi pada
pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda motor. Hasil yang sudah dilakukan dari analisis
kebutuhan, desain media pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran dijelaskan
sebagai berikut:

Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan pengumpulan informasi tentang pembelajaran teori maupun
praktik pada mata kuliah teknologi sepeda motor, baik dari segi kesulitan mahasiswa dan dosen
terkait pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda motor, pemahaman mahasiswa terhadap
pembelajaran dan sarana-prasarana yang ada pada pembelajaran teknologi sepeda motor.
Informasi yang diperoleh digunakan untuk melakukan analisis kebutuhan media pembelajaran
yang akan dikembangkan. Informasi tersebut diperoleh dari observasi pada saat pembelajaran
mata kuliah teknologi sepeda motor di pendidikan vokasional teknologi otomotif Universitas
PGRI Yogyakarta dengan dosen dan mahasiswa yang nantinya akan menjadi objek penelitian.

Berdasarkan dari hasil observasi yaitu wawancara dengan dosen mata kuliah teknologi
sepeda motor menyatakan bahwa pembelajaran pada mata kuliah teknologi sepeda motor
mengalami kesulitan pada saat mengajar khusunya pembelajaran praktikum, dengan
keterbatasan alat praktik, dan alat praktikpun masih tidak efektif digunakan, sehingga ketika
dosen melakukan simulasi pada saat pembelajaran tidak bisa dilakukan, jadi hanya bisa
memaksimalkan pembelajaran dengan alat praktik yang ada. Adapun juga temuan hasil observasi
dari beberapa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran pada mata kuliah teknologi sepeda
motor menyatakan bahwa keterbatasan alat praktik membuat mahasiswa tidak fokus terhadap
pembelajaran dan pemahaman mahasiswa disetiap sub kompetensi materi tidak terserap
dengan maksimal khususnya pada sub kompetensi sistem starter, hal ini mengakibatkan
mahasiswa bersikap pasif dan kurang mengembangkan pemikiran yang dimilikinya.

Desain (Design)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pembelajaran yang sudah diperoleh, selanjutnya
akan menjadi dasar penembangan media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving.
Pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini dimulai dengan merancang sebuah
media pembelajaran, menyusun kebutuhan rancangan media pembelajaran yang dikembangkan
dan instrument-instrumen penelitian. Rancangan yang sudah direncanakan diwujudkan dalam
bentuk media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving dengan kategori layak
digunakan. Sedangkan instrument penelitian adalah lembar penilaian media pembelajaran (ahli
teori dan ahli media) dan angket media pembelajaran (respon dosen dan mahasiswa).
Pengembangan (Development)

Pada kegiatan inti tahap pengembangan ini adalah melakukan uji coba empiris terhadap
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media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang dikembangkan, dengan
maksud untuk mengetahui apakah media pembelajaran yang sudah dikembangkan memenuhi
kriteria layak digunakan, praktis, interaktif dan efektif untuk diimplementaikan pada
pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda motor. Instrument-instrumen pendukung
pengembangan media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving terlebih dahulu
dilakukan validasi secara konseptual oleh para ahli teori dan ahli media untuk penilaian kelayakan
instrument sebelum digunakan.

Kegiatan validasi melibatkan dua orang ahli, yaitu ahli teori Bapak Didik Rohmantoro,
M.Pd. dan ahli media Bapak Priya Permana, M.Pd. Hasil penilaian kelayakan instrument yang
dilakukan oleh para ahli dapat dirangkum pada tabel 2, kemudian setelah tahap validasi sudah
dilakukan, selanjutnya dilakukan uji coba produk lapangan. Pada uji coba ini dilakukan
penilaiankelayakan, kepraktisan dan keefektifan terhadap media pembelajaran sistem starter
berbasis problem solving yang dikembangkan.

Tabel 2. Hasil Penilaian Kelayakan Instrumen Penelitian

No Instrumen Hasil Fre Fre Simpul
Penilaian k. k. an
Validator LD TL
D
1 2
1 Lembar penilaian LD LD 2 0 LD
teori
2 Lembar penilaian LD LD 2 0 LD
media

pembelajaran
3 Angket efektifitas LD LD 2 0 LD
media

(Respon Dosen)
Angket efektifitas LD LD 2 0 LD
media

(Respon Mahasiswa)

Keterangan:
LD = Layak Digunakan
TLD  =Tidak Layak Digunakan
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Berdasarkan data pada table 2, maka dapat dinyatakan bahwa keseluruhan
instrument yang sudah diujikan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian terkait
kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran sistem starter berbasis problem
solving pada mata kuliah teknologi sepeda motor di Universitas PGRI Yogyakarta.

Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen.

No Instrumen Koefisien Kriteria Kesimpulan
Reliabilitas
1 Lembar penilaian teori 0,850 >0,70 Valid/Reliabel
2 Lembar penilaian 0,867 >0,70 Valid/Reliabel
media
3 Angket efektifitas 0,850 >0,70 Valid/Reliabel
media (Respon Dosen)
4 Angket efektifitas 0,993 >0,70 Valid/Reliabel
media (Respon
Mahasiswa)
Hasil Uji Coba Produk

Kegiatan uji coba media pembelajaran sistem starter yang dikembangkan hanya sekali,
kegiatan ini dilakukan guna untuk mengetahui informasi tentang kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Sebelumnya melakukan kegiatan uji
coba kelayakan produk yang dilakukan oleh para ahli, yaitu untuk menvalidasi media dan teori.
Untuk mengetahui tanggapan dari validator mengenai media pembelajaran yang telah
dikembangkan, maka peneliti memberikan instrument penilaian validasi media dan validasi teori
untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Apabila media
pembelajaran yang dikembangkan menerima tanggapan positif oleh para ahli, maka media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dilakukan ke tahap berikutnya. Berikut hasil validasi
media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving dapat dilihat pada table 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Para Ahli

Aspek Rerata Kriteria
Kelayakan Teori 85.00% Sangat Baik
Kelayakan Media 86.67% Sangat Baik
Rata-rata penilaian kelayakan (%) 86.25%

Penilaian Umum Dapat digunakan tanpa revisi
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Berdasarkan data penilaian validasi terhadap media pembelajaran sistem starter
berbasis problem solving yang telah dikembangkan, diketahui bawa presentase yang dihasilkan
dari kedua aspek penilaian validasi oleh validator adalah, validasi teori sebesar 85,00%,
sedangkan penilaian validasi media sebesar 86,67%. Hasil presentase ini menunjukan bahwa
media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang dikembangkan dalam kategori
sangat baik, kategori dapat dilihat dari hasil valdasi yang menunjukan pencapaian kriteria antara
71%-100% yang diperoleh dari interpretasi dalam sekala likert.

Setelah melakukan validasi terhadap media pembelajaran, selanjutnya media
pembelajaran sistem starter berbasis problem solving dilakukan uji coba kepada dosen mata
kuliah tekologi sepeda motor dan mahasiswa pendidikan vokasional teknologi otomotif, hal ini
guna untuk mengetahui respon dosen terkait kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran.
Untuk mengetahui tanggapan dosen terkait media pembelajaran yang telah dikembangkan maka
peneliti memberikan angket respon untuk menilai media pembelajaran yang dikembangkan.
Media pembelajaran dikatakan praktis dan efektif apabila responeden memberikan tanggapan
positif terhadap media pembelajaran sistem starter yang digembangkan. Hasil penilaian dosen
terhadap kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Efektivitas Dosen Penilaian Media Pembelajaran Sistem Starter

Aspek Rerata Kriteria
Kepraktisan media 85.00% Sangat Baik
Keefektifan media 85.00% Sangat Baik
Rata-rata penilaian 85.00%

Penilaian umum Dapat digunakan tanpa revisi

Berdasarkan data respon dosen mata kuliah teknologi sepeda motor tehadap media
pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang telah dikembangkan, diketahui
bahwa presentase rata-rata yang dihasilkan sebesar 85.00%. Hasil presentase menunjukan
bahwa media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang dikembangkan dalam
kategori sangat baik. Kategori ini ditunjukan dari hasil respon dosen dan mahasiswa yang
mencapai kriteria antara 71-100% yang diperoleh dari interpretasi dalam sekala likert dan dapat
dinyatakan media pembelajaran yang telah dikembangkan mendapat respon posistif dari dosen.
Berdasarkan data respon dosen mata kuliah teknologi sepeda motor tehadap media
pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang telah dikembangkan, diketahui
bahwa presentase rata-rata yang dihasilkan sebesar 85.00%. Hasil presentase menunjukan
bahwa media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang dikembangkan dalam
kategori sangat baik. Kategori ini ditunjukan dari hasil respon dosen dan mahasiswa yang
mencapai kriteria antara 71-100% yang diperoleh dari interpretasi dalam sekala likert dan dapat
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dinyatakan media pembelajaran yang telah dikembangkan mendapat respon posistif dari dosen.
Tabel 6. Efektiftas Mahasiswa Penilaian Media Pembelajaran Sistem Starter

Aspek Rerata Kriteria
Kepraktisan media 98.67% Sangat Baik
Keefektifan media 100% Sangat Baik
Rata-rata penilaian 99.33%

Penilaian umum Dapat digunakan tanpa revisi

Berdasarkan data respon mahasiswa tehadap media pembelajaran sistem starter
berbasis problem solving yang telah dikembangkan, diketahui bahwa presentase rata-rata yang
dihasilkan sebesar 99.33%. Hasil presentase menunjukan bahwa media pembelajaran sistem
starter berbasis problem solving yang dikembangkan dalam kategori sangat baik. Kategori ini
ditunjukan dari hasil respon mahasiswa yang mencapai kriteria antara 71-100% yang diperoleh
dari interpretasi dalam sekala likert dan dapat dinyatakan media pembelajaran yang telah
dikembangkan mendapat respon posistif dari mahasiswa.

105
100
95
90
85

80

75
Validitas Penilaian Efektifitas Dosen Penilaian Efektifitas Mahasiswa

B Kelayakan Media ~ M Kelayakan Teori M Keefektifan Media Kepraktisan Media

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Analisis Data Media Pembelajaran Sistem Starter Berbasis
Problem Solving

Dari tabel 11 sampai tabel 13 dapat disimpulkan menggunakan diagram pada gambar
20, menunjukan bahwa penilaian yang dihasilkan memberikan tanggapan media pembelajaran
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sistem starter berbasis problem solving dinyatakan layak, praktis dan efektif digunakan dalam
pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda motor dipendidikan vokasional teknologi otomotif
Universitas PGRI Yogyakarta.

Revisi Produk

Setelah melakukan pengembangan, mulai dari validasi media pembelajaran, hasil data
yang diperoleh menjadi dasar untuk melakukan revisi media pembelajaran sistem starter
berbasis problem solving. Validator teori tidak memberikan revisi dan hanya memberikan saran
ketika pada saat pelaksanaan tahap implementasi. Sedangkan validator media memberkan revisi
terhadap media pemelajaransistem starter berbasis problem solving. Berikut adalah revisi dan
saran media pembelajaran yang diperoleh dari data validator:

1. Validator teori memberikan saran ketika pada saat pelaksanaan implementasi media
pembelajaran terhadap mahasiswa, peneliti menjelaskan teori sistem starter beserta
prosedur cara merangkai kelistrikan sistem starter dengan memanfaatkan wiring diagram.

2. Media pembelajaran sistem starter terdapat kekeliruan rangkaian pada wiring diagram
sehingga dilakukan revisi.

3. Perlu dilakukan penyempurnaan terhadap media pembelajaran sistem starter berbasis
problem solving pada bagian warna jack banana mengenai min (-) merah dan positif (+)
hitam.

Berdasarkan beberapa temuan dari pelaksanaan validasi media pemebajaran sistem
starter berbasis problem solving yang dilakukan oleh validator teori dan media, selanjutnya
dilakukan penerapan saran yang dihasilkan dari validasi teori dan dilakukan revisi terhadap media
pembelajaran tersebut. Setelah melakukan revisi sesuai dengan masukan dari validasi media,
kemudian melakukan penerapan media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving
kepada mahasiswa sesuai saran dari validator teori untuk menguji kepraktisan dan kefektifan
media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang telah dikembangkan.

Kajian Produk Akhir

Gambar 3. Produk Akhir Media Pembelajaran Sistem Starter Berbasis Problem Solving
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Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran sistem
starter berbasis problem solving yang layak digunakan untuk menunjang pembelajaran pada
mata kuliah teknologi sepeda motor, dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan
memudahkan mahasiswa dalam pemahaman dan semangat untuk terus belajar, selain itu media
pembelajaran sistem starter dapat membantu pendidik agar pembelajaran pada mata kuliah
teknologi sepeda motor lebih interaktif dan efektif. Melalui proses pengembangan pada
penelitian ini menggunakan pengembagan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe
Branch (2009).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajara sistem starter berbasis
problem solving dengan menguji kelayakan, kepraktisan dan keefektifan mendapat hasil yang
positif dari validasi para ahli, respon dosen dan mahasiswa pendidikan vokasional teknologi
otomotif Universitass PGRI Yogyakarta adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji coba
kelayakan media pembelajaran oleh para ahli menyatakan penilaian umum media pembelajaran
sistem starter dapat digunakan tanpa revisi dengan total penilaian validasi media sebesar 86,67%
menunjukan kriteria sangat baik. Sedangkan penilaian validasi teori memperoleh hasil sebesar
85.00% menunjukan kriteria sangat baik. Hasil penilai tersebut menyatakan bahwa media
pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang telah dikembangkan memenuhi
kriteria sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda motor di
Pendidikan Vokasional Teknologi Otomotif Universitas PGRI Yogyakarta.

Berdasarkan hasil uji coba kepraktisan media pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
mata kuliah teknologi sepeda motor mendapatkan nilai sebesar 85.00% menunjukan kriteria
sangat baik. Sedangkan penilaian kepraktisan yang diperoleh dari mahasiswa pendidikan
vokasional teknologi otomotif sebear 98.67% menunjukan kriteria sangat baik. Hasil penilaian
tersebut menyatakan media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang telah
dikembangkan dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda
motor di Pendidikan Vokasional Teknologi Otomotif Universitas PGRI Yogyakarta.

Berdasarkan hasil uji coba keefektifan media pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
mata kuliah teknologi sepeda motor mendapatkan nilai sebesar 85.00% menunjukan kriteria
sangat baik. Sedangkan penilaian keefektifan yang diperoleh dari mahasiswa pendidikan
vokasional teknologi otomotif sebear 100% menunjukan kriteria sangat baik. Hasil penilaian
tersebut menyatakan media pembelajaran sistem starter berbasis problem solving yang telah
dikembangkan dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran mata kuliah teknologi sepeda
motor di Pendidikan Vokasional Teknologi Otomotif Universitas PGRI Yogyakarta.
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